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Abstrak
Posisi Karl Barth di dalam Tipologi Paul F. Knitter

Oleh : Edwin Jonathan

Perjumpaan di antara agama-agama adalah hal yang tidak terelakan terjadi di antara para
penganut agama yang hidup pada bumi yang sama. Oleh karena itu Paul F. Knitter membuat
tipologi mengenai sikap-sikap orang Kristen dalam perjumpaan dengan agama lain. Namun
tipologi ini mengundang pertanyaan ketika Knitter menempatkan Barth di dalam model

penggantian total. Model tersebut menurut Knitter bersikap tertutupiterhadap agama-agama lain,

bahkan bermaksud untuk mendukung satu agama saja (aga i dan mengganti agama-

Kata kunci : Knitter, Barth,Tipolo ur. , Teologi Agama-agama
Lain-lain:

viii+59 hal; 2013
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Bab |

Pendahuluan

Latar Belakang Permasalahan
Indonesia memiliki religiusitas yang beragam (Pluralitas agama). Setidaknya ada
enam agama besar yang diakui di negeri ini yaitu Islamg Katolik, Kristen, Hindu,

pergumulan terf@@&p diri dan lingkungan di sekitarnya. Pergumulan tentang

bagaimana ia sebagai seorang penganut agama bisa berinteraksi dan menjalin relasi
dengan orang lain yang berbeda agama darinya. Bagaimana ia bisa memahami karya
keselamatan yang illahi dalam keyakinan agamanya, di tengah-tengah realitas bahwa
ada orang yang berbeda agama darinya.

Pada tahun 1985, seorang professor di Xavier University, Amerika Serikat yaitu
Paul F. Knitter memetakan sikap-sikap yang dilakukan oleh para penganut Kristen
berhadapan dengan keberagaman religiusitas’. la membagi sikap-sikap tersebut dan

! paul F. Knitter. No Other Name?A Critical Survey of Chritian Attitudes Toward the World Religions.



menggambarkannya dalam empat model, yaitu model evangelikal-konservatif, model
protestan arus utama, model katolik, dan model theosentris. Namun pada tahun 2005,
tipologi ini mengalami perubahan. Model-model yang ada sebelumnya diperbaiki
menjadi model penggantian, model pemenuhan, model mutualitas dan model
penerimaan. Secara umum, pemetaan yang dilakukan oleh Knitter ini cukup
membantu untuk melihat gambaran sikap para penganut Kristen di tengah dunia
religius yang beragam. Namun ada hal yang menarik di sini, yaitu ketika ia

menempatkan Karl Barth, seorang Teolog Protestan te uka ke dalam model

penggantian total (sebelumnya model evangelical- yang ia gambarkan

sebagai model yang tertutup terhadap dialog di dalam tipologi-
tipologinya.

Barth memang dalam bukunya GRAtrch Dogmatic menyatakan bahwa Kristen
adalah satu-satunya agama yang be a lain?. Namun di sisi lain Barth

pun menyatakan bahwa aga i cayaan dan oleh karena itu tidak ada

nya itu, umat Kristen diselamatkan melalui Yesus
Kristus®. Pe ini ada hubungannya dengan pergumulannya menghadapi
berbagai  pemMiki modern seperti moralisme Kantian, teologi perasaan
Schleiermacher, relativisme yang muncul di sekolah sejarah agama, dan mungkin
yang paling tepat adalah ilusionisme Feuerbach®. Feuerbach menyatakan bahwa
agama sebetulnya hanyalah proyeksi manusia®. Agama adalah hasil penyembahan

manusia terhadap hasil ciptaannya sendiri, namun tidak disadari lagi sebagai itu.

2 Karl Barth. Church Dogmatics: Vol. 1/2, the doctrine of the word of god”;Bab 3: 17. The Revelation
of God as the Abolition of Religion, hal 325-361

* Ibid, hal 297-325

* Paul F Knitter. Pengantar Teologi Agama-agama. Hal. 29

> Karl Barth. Church Dogmatics: Vol. 1/2, the doctrine of the word of god”;Bab 3: 17. The Revelation
of God as the Abolition of Religion, hal 291-292

® Ludwig Feuerbach, The Essence Of Christianity.



Yang sebenarnya hanya angan-angan dianggap mempunyai eksistensi pada dirinya
sendiri, sehingga manusia lalu merasa takut dan perlu menyembah dan menghormati
Tuhan’. Agama merupakan keterasingan manusia dari dirinya sendiri, yang
diciptakan oleh manusia itu sendiri. Dengan bertolak dari sini kita bisa mengerti
mengapa Barth mengatakan bahwa agama adalah ketidakpercayaan yang
menghalangi manusia dari yang illahi®. Kita bisa melihat bahwa sebenarnya Barth
sedang berhadapan dengan Feuerbach ketika menyatakan hal tersebut. Dengan

demikian permasalahannya adalah mengapa Knitter mengmpatkan Barth di dalam

model penggantian total?. Apakah Barth henda I agama-agama lain

dengan agama Kristen?

Rumusan Permasalahan

Pada bagian awal, saya telah men

menjadi titik pijak skripsi€Qini. efmasalahan yang hendak diangkat

menempatkan Karl del penggantian total?”. Untuk membantu

memetakan perm , saya membuat rumusan permasalahan dengan

1) Menga tipologi Knitter, Barth lebih tepat ditempatkan di dalam
model peaggantian total (evangelis-konservatif)?

2) Bagaimana sebenarnya pemikiran Barth mengenai teologi agama-agama?

3) Hal-hal apa dan bagaimana sebenarnya yang mempengaruhi pemikiran Barth
mengenai teologi agama-agama tersebut?

4) Apa relevansinya bagi kehidupan masa kini?

” Franz Magnis Suseno. Pemikiran Karl Marx: dari sosialisme utopis ke perselisihan revisionis. hal.
68.
8 paul F Knitter. Pengantar Teologi Agama-agama. Hal. 27-28



Judul
Setelah mempertimbangkan permasalahan di atas, Penulis mengajukan proposal

skripsi dengan judul :

Posisi Karl Barth di dalam Tipologi Paul F. Knitter

Tujuan

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mencari dan me aban dari pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam perumusan masal pakah sudah tepat

tipologi Knitter yang menempatkan Karl Barth di del penggantian total?”.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakanfadalah iteratur, yaitu dengan menelusuri

literature-literatur yang sgsua yang akan dibahas dan kemudian

salahan dengan cara sebagai berikut :

literatur-literatur yang berkaitan dengan Knitter dan Barth
dengan bahasan-bahasan pluralitas agama.

2) Penulis memakai pandangan beberapa tokoh yang berkaitan dengan

permasalahan Knitter, Barth dan Pluralitas Agama.
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Bab Vv
Penutup
(Kesimpulan dan Relevansi)

1. Kesimpulan

Setelah kita melihat kembali tipologi yang dibuat oleh Knitter dan kemudian
membandingkannya dengan pemikiran Karl Barth yang membahas mengenai pluralitas agama.
Pada akhirnya kita bisa melihat apa yang sebenarnya terjadi, Knitter memang berupaya untuk

memperbaiki permasalahan-permasalahan yang ada pada tip@loginya yang pertama. la

mengganti tanda-tanda pengenal konfensional agar definisi iberikan lebih jelas dan

di dalam tipologinya. Tidak hanya mengenai apake 33 dapatkan tempat yang tepat
di dalam tipologi Knitter tetapi juga apakah pemiKika arth memang bisa digambarkan dan

ditempatkan secara tepat di dalam tipolo Jak konteks yang ada pada saat itu

dalam model penggs ti@l n tipologi Knitter. Dengan demikian ketepatan tipologi Knitter
pun ikut dipertanya {@ara perlu disadari juga bahwa tipologi adalah “alat bantu” dan

bukan “hukum baku”.

2. Relevansi

Di dalam dunia agama-agama, dimana agama-agama saling bertemu dan berjumpa ini,
diperlukan peta yang dapat memandu seseorang sebagai penganut agama agar perjumpaan yang
terjadi bisa memberikan warna yang cerah bagi kehidupan bersama. Namun dengan pembahasan
ini penulis mendapat pelajaran bahwa sebuah peta hanya berfungsi sebagai tolok ukur dan bukan
hukum yang baku. Sebab nama dan kondisi daerah bisa berubah. Mengenai Barth, menurut
penulis Barth bisa menjadi teladan bagi setiap orang Kristen, sebagai sosok yang mempunyai



iman yang teguh dan juga sederhana tanpa melupakan apa yang terjadi pada lingkungan di
sekitarnya.

Tipologi Knitter mempunyai relevansi yang cukup penting dengan permasalahan di
Indonesia. Indonesia sendiri memiliki religiusitas yang beragam (Pluralitas agama). Setidaknya
ada 6 agama besar yang diakui di negeri ini yaitu Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Buddha dan
Konghucu. Belum lagi ada berbagai macam aliran kepercayaan atau agama-agama suku yang
tidak bisa kita kesampingkan keberadaannya. Sehingga tipologi Knitter tentu dapat membantu
melalui perspektif kristennya, dengan catatan bahwa tipologi ini digunakan sebagai “alat bantu”
dan bukan “hukum baku” yang digunakan untuk menghakimi satu sama lain. Barth pun sangat

relevan dengan konteks Indonesia mengingat teologi Barth sangat erpengaruh di gereja-gereja

Indonesia melalui Hendrik Kraemer.
Namun pertama-tama yang ingin penulis katakan adala

perjalanan penulis untuk mencoba memahami arti ihdalam kenyataan hidup sehari-

ngan antara manusia dengan Tuhan di dalam terang
FirmanNya. Namunfte j@, yang lllahi akan tetap menjadi misteri yang selalu dicari oleh
manusia. Para jemaat ap bertanya mengenai yang lllahi dan para pendeta akan terus
mengkhotbahkanNya di setiap hari minggu. Allah atau Tuhan akan selalu menjadi titik sentral
yang penting bagi orang yang mempercayaiNya. Namun tidak demikian halnya dengan
Feuerbach, yang dengan tajam mengatakan bahwa Allah hanya lah proyeksi hati manusia yang
terasing dengan dirinya sendiri, yang merasa ketakutan dengan kehidupannya di dunia ini.
Ungkapan Feuerbach ini beberapa waktu lalu sangat menarik perhatian penulis. Bagaimana
tidak, sebab bila Allah hanya proyeksi dari hati manusia yang terasing dari kehidupan sehari-
hari, maka akan tahun-tahun pelajaran kami sebagai mahasiswa teologi akan sia-sia belaka dan

pada akhirnya nanti kami akan dicap sebagai “alien” yang terasing dari lingkungan sekitarnya.



Satu tahun penulis gunakan untuk mempelajari dan merenungkan pemikiran feuerbach dan
antitesisnya namun tidak kunjung mendapatkan titik temu. Konteks Indonesia yang tidak tertarik
dengan Feuerbach (bahkan beberapa teman penulis bergidik mendengar namanya yang aneh itu)
dan juga buku-buku mengenai pemikirannya yang “berbau kebarat-baratan” (bahkan bahasanya
pun kebarat-baratan) membuat penulis menjadi semakin kerepotan. Akhirnya penulis menghadap
kepada Dosen pembimbing pada waktu itu yaitu Pdt. Prof. E.G. Singgih Ph.D tanpa membawa
apa pun. Penulis sudah mengira beliau akan melayangkan kritiknya kepada penulis. Namun apa
yang terjadi ternyata tidak seperti yang penulis bayangkan. Sebaliknya dari pertemuan itu penulis
belajar banyak hal dari beliau. Belajar untuk merefleksikan diri dan belajar untuk memberi ruang

bagi yang lllahi, di dalam setiap kegelisahan yang ada, di dalam s

lap kehilangan yang berarti
bahkan melampaui batas di antara kehidupan dan kema ipun. Tanpa bermaksud
berlebihan, skripsi yang penulis buat ini adalah salah satiiy
merenungkan yang lllahi sekaligus merupakan p ! i dalam pergumulan sebagai

salah seorang manusia.

demikian, tegangan antara peranan yang lllahi dengan peranan manusia menjadi dinamis.

Mungkin itulah yang hendak disampaikan oleh Yesus selama ini, kepada orang yang percaya
kepadaNya. Semoga.
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